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Pengalaman beragama merupakan sebuah pencapaian seseorang 
kondisi yang menggambarkan hubungan antara sang Khaliq dan 
makhluknya. Kadang kondisi ini dipahami sebagai pencapaian yang 
supranatural dan tidak dapat diperoleh secara tiba-tiba. Seseorang 
yang mengalami kondisi ini biasanya sedang melaksanakan sebuah 
ritaul yang keagaman keagamaan yang sunguh-sungguh dan sangat 
serius (muja>hadah) yang memfasilitasi pengalaman terebut. 
Bahkan, banyak ahli tasawuf menyebutkan bahwa muja>hadah 
atau sering disebut pula dengan riyadah an-nafs adalah jalan satu-
satunya mendapatkan pengalaman keagamaan dan pencerahan yang 
sesungguhnya. Oleh karena itu, riyadah tidak lain merupakan 
memperoleh pengalaman keberagamaan dengan melalui upaya 
pembenahan, pembinaan dan peningkatan pribadi seseorang menuju 
kehidupan yang baik. 
Kata Kunci: Tasawuf, mistik, pengalaman beragama, mujahadah. 
PENDAHULUAN 
Dalam memasuki kehidupan yang penuh dengan problem dan 
tantangan ini, manusia senantiasa di hadapkan pada banyak alternatif dan 
pilihan hidup. Salah satunya adalah bagiamana seseorang dapat melihat 
agama dan ajarannya sebagai pilihan sekaligus pegangan dalam 
menjalankan aktivitas sehari-hari. 
Agama Islam mengajarkan bahwa untuk mendapatkan ridla dan 
keterdekatan dengan Tuhan, seorang muslim dituntut untuk selalu berusaha 
semaksimal mungkin tanpa kenal lelah. Apalagi dalam diri manusia terdapat 
beberapa unsur yang dapat menopang antara satu dan lainnya, yaitu hati, 
akal, dan nafsu. Namun, apabila tidak ada suasana sinergis antara mereka 
dipastikan manusia tidak akan mampu melaksanakan upaya dan usaha 
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untuk dapat berdekat-dekatan dengan Tuhannya, Allah Sang Maha Kasih 
dan Sayang. 
Dalam tasawuf, usaha serius dan maksimal dalam rangka mencapai 
derajat yang tinggi yaitu betemu dan mendapat ridla Allah, dikenal dengan 
istilah riyadah an-nafs atau dikenal dengan latihan kejiwaan dan usaha 
batin. Tulisan ini akan melihat riyadah an-nafs dan sejauhmana ia dapat 
berperan dalam kehidupan seorang muslim. 
STRUKTUR DIRI MANUSIA 
Membicarakan riyadah an-nafs terlebih dahulu mesti dijelaskan 
beberapa unsur yang terkait dengan kualitas diri manusia Pada umumnya 
para ahli membagi substansi manusia atas dua hal, jasad dan ru>h}.1 
Masing-masing aspek yang tampak berlawanan ini pada prinsipnya saling 
membutuhkan. Jasad tanpa ruh merupakan substansi yang mati. Sedangkan 
ruh tanpa jasad tidak akan dapat teraktualisasi   segala   potensi  yang  ada.  
Karena saling membutuhkan antara satu dengan lainnya maka diperlukan 
perantara yang dapat menampung kedua natur yang berlawanan ini. 
Perantara tersebut tidak lain adalah nafs.  
Jasad atau jisim merupakan substansi manusia yang terdiri atas 
struktur organisme fisik. Setiap makhluk biotik-lahiriyah memiliki unsur 
material yang sama, yakni terbuat dari unsur  tanah, api, udara, dan air.2 
Keempat unsur diatas pada dasarnya merupakan materi yang abiotik   atau  
mati.  Ia  akan  hidup  jika  diberi  energi  kehidupan yang bersifat fisik. 
Energi ini sering disebut dengan nyawa, sehingga manusia yang tidak 
mempunyai nyawa, ia akan mati dan tidak hidup. Disamping itu, jasmani 
manusia memiliki natur tersendiri. Menurut al-Farabi jasad memiliki 
komponen bentuk, rupa, berkualitas, berkadar, bergerak dan diam, serta 
terdiri dari beberapa organ. Sedang Al-Ghazali memberi sifat komponen ini 
dengan dapat bergerak, memiliki rasa, berwatak gelap dan kasar, dan tidak 
berbeda dengan benda-benda lain.3 
Berbeda dengan jasad, ruh adalah substansi psikis manusia yang 
menjadi esensi kehidupan. Al-Ghazali menyatakan ruh merupakan lat}i>fah 
(sesuatu yang halus)   yang  bersifat  ruhani.  Ia dapat berpikir, mengingat, 
dan mengetahui. Ia yang sifatnya ghaib ini juga sebagai penggerak bagi 
keberadaan jasad manusia. Oleh karena itu, ruh  pada prinsipnya memiliki 
natur yang baik dan bersifat  ilahiyah. Ia hidup melalui dzatnya sendiri yang 
tidak butuh makan, minum, serta kebutuhan jasmani lainnya.4 
Sementara itu, ruh dapat dibagi menjadi dua bagian;  ru>h} al-
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munazzalah dan ru>h} al-garizah.  Ruh yang pertama, al-munazzalah 
merupakan  ruh yang berhubungan dengan zatnya sendiri dan terkait erat 
dengan esensi asli ruh yang diberikan Allah secara langsung kepada 
manusia. Ruh ini ada sebelum tubuh manusia ada. Sehingga sifatnya sangat 
ghaib yang adanya hanya diketahui melalui informasi wahyu. Pada  
dasarnya  ruh  ini  tidak  berubah  dan  menjadi  hakikat struktur manusia.5 
Fungsinya berguna untuk memberikan motivasi dan  menjadi dinamisasi 
tingkah laku serta membimbing spiritual manusia.6 
Al-garizah merupakan bagian dari ruh manusia yang berkaitan 
dengan badan jasmani. Komponen jasad dan ruh yang bergabung secara 
inhern pada diri manusia inilah yang menjadi substansi  gari>zah,  atau 
sering dinamakan juga dengan  nafs. Semua unsur yang terdapat dalam nafs  
ini bersifat potensial, dan dapat aktual jika manusia mengupayakannya, 
mengingat setiap unsur yang ada memiliki daya-daya laten yang dapat 
menggerakkan tingkah laku manusia.7 
Jika potensi gari>zah ini dikaitkan dengan substansi jasad dan ruh,    
maka    dapat    dibagi   menjadi    tiga   bagian;   al-qalb8    yang   ber-
hubungan dengan rasa atau emosi,  al-’aql9 yang berhubungan dengan cipta 
atau kognisi, dan  an-nafs10  yang berhubungan dengan karsa atau konasi. 
Ketiga potensi tersebut merupakan sub-sistem nafs manusia yang dapat 
membentuk dan meningkatkan kualitas kemanusiaan. 
Berdasarkan struktur diatas, kualitas pribadi seseorang amat 
ditentukan oleh interaksi komponen-komponen an-nafs. Dalam interaksi itu, 
al-qalb  memiliki potensi dominan dalam mengendalikan diri. Hal ini 
disebabkan oleh daya dan naturnya yang luas dan mencakup semua daya 
dan natur komponen an-nafs. Prinsip kerjanya selalu cenderung kepada 
fitrah asal manusia, yaitu rindu akan kehadiran  Tuhan dan kesucian jiwa. 
Prinsip kerja seperti ini disebabkan oleh kedudukannya sebagai pengendali 
dari semua sistem yang ada pada diri seseorang. Bahkan Al-Ghazali 
mengatakan bahwa interaksi antar komponen yang ada itu bagaikan satu tim 
yang berpusat di al-qalb. Lebih lanjut ia menjelaskan:  
“Nafs itu ibarat suatu kerajaan. Anggota fisiknya ibarat menjadi 
cahaya (d}iya’). Syahwat ibarat menjadi gubernur (wali) yang memiliki sifat 
pendusta, egois, dan sering mengacau. Gad}ab ibarat menjadi oposan 
(syihnah) yang sifatnya buruk, ingin perang dan suka mencekal. Al-qalb  
ibarat raja (ma>lik). Dan al-’aql  ibarat menjadi perdana menterinya 
(wazi>r). Apabila seorang raja tidak mengendalikan kerajaannya maka 
kerajaan itu akan diambil alih oleh gubernur  (syahwat) dan oposannya 
(gad}ab) yang mengakibatkan kekacauan. Namun apabila sang raja 
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memperdulikan kerajaannya dan ia bermusyawarah dengan perdana menteri 
(al-’aql ) maka gubernur dan oposannya mudah diatasi. Ketika hal itu terjadi 
maka mereka saling bekerja sama untuk kemakmuran dan kesejahteraan 
sebuah kerajaan yang akhirnya mendatangkan makrifat kehadirat ilahi dan 
mendatangkan kebahagiaan”.11 
Tampaknya term-term al-qalb, ar-ru>h}, an-nafs,  dan  al-‘aql  
menunjukkan adanya perbedaan istilah saja, namun memiliki maksud sama, 
yaitu menunjuk pada hakikat manusia. Bahkan Al-Ghazali menegaskan 
bahwa bahwa term-term tersebut memiliki maksud sama, yaitu esensi 
manusia, yang berbeda hanya namanya saja.12 Begitu pula dalam Mi’ra>j 
as-Sa>liki>n, Al-Ghazali menegaskan bahwa intinya jiwa hanya satu. 
Adapun pemberian nama atau sebutan  yang berbeda-beda itu didasarkan 
atas fenomena yang ditampilkan dan fungsi yang dilakukan masing-
masing.13 
MAKNA RIYADLAH AN-NAFS  
Riyadah an-nafs dapat dipahami sebagai upaya serius dan sungguh-
sungguh seseorang dalam mewujudkan hakikat diri dan zat manusia. Hal ini 
karena jiwa mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan dan 
padanya bergantung nasib baik dan buruk manusia di dunia dan di akhirat. 
Secara bahasa riyadah  berarti latihan, gerakan dan aktivitas yang sungguh-
sungguh seseorang dalam mewujudkan keinginannya. Sementara an-nafs, 
seperti telah ditegaskan diatas, adalah jiwa dalam arti psikis atau arti kedua 
dari istilah al-qalb, al-ruh}, an-nafs,  dan  al-‘aql  yaitu jiwa yang menjadi 
hakikat diri manusia. Nafs yang dimaksud dari kata riyadah an-nafs adalah 
jiwa, bukan  nafs yang berarti nafsu. Dengan demikian secara terminologi 
riyadah an-nafs berarti latihan jiwa. 
Al-Ghazali menjelaskan bahwa riyadah an-nafs adalah usaha 
manusia dalam rangka untuk mensucikan jiwa dari prilaku tercela dan 
menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji. Sementara dalam Misykah al-
Anwa>r, Al-Ghazali mengartikan riyadah an-nafs sebagai latihan serius 
manusia sebagai  proses penjernihan hati agar menjadi seperti kaca yang 
bening tembus cahaya (nu>r) agar tidak menghalangi masuknya cahaya 
dari Allah.14 Pandangan terakhir ini didasari keyakinan bahwa hati manusia 
seperti kaca, sedangkan dosa dan keburukan sifat manusia ibarat noda yang 
mengotori kebeningan kaca sehingga kaca tersebut menjadi tidak tembus 
pandang atau menghalanginya dari cahaya yang datang dari luar. 
Dengan demikian riyadah an-nafs yang memiliki kaitan erat antara 
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ajaran Islam dan masalah jiwa manusia merupakan salah satu unsur penting 
dalam Islam, sebab orang yang berharap mampu mencapai puncak 
keberagamaan tergantung pada kebersihan jiwanya. Sedangkan kebersihan 
jiwa tercapai hanya melalui riyadah an-nafs atau muja>hadah. Oleh karena 
itu, riyâdlah tidak lain merupakan upaya pembenahan, pembinaan dan 
peningkatan pribadi seseorang menuju kehidupan yang baik. 
Riyadah an-nafs tidak hanya terkait erat dengan persoalan akhlak 
yaitu sebagai pola pembentukan manusia yang berkualitas saja, akan tetapi 
juga berhubungan dengan usaha seseorang untuk mendekatkan diri kepada 
Allah. Allah tidak dapat didekati orang-orang yang jiwanya tidak suci 
karena Allah adalah Tuhan Yang Maha Suci, yang  hanya dapat didekati 
oleh orang-orang yang berjiwa suci pula.  Tingkat kedekatan (qurb), 
pengenalan (ma’rifat), atau tingkat kecintaan (mah}abbah) manusia kepada-
Nya sangat bergantung pada kesucian jiwanya. 
Sebetulnya, riyadah an-nafs tidak dapat lepas dari tujuan hidup 
manusia itu sendiri, yaitu untuk mendapatkan kebahagiaan jasmani maupun 
rohani, material maupun spiritual, atau duniawi maupun ukhrawi. 
Kebahagiaan seperti itu merupakan kesempurnan hidup manusia. 
Kesempurnaan yang sesuai dengan substansi esensial manusia itu sendiri 
yaitu jiwanya. Manusia selalu berusaha untuk memperoleh kesempurnaan 
jiwanya. Ini dapat dipahami karena menurut Al-Ghazali bahwa hakikat 
manusia adalah jiwanya, sedangkan kesempurnaan jiwa terletak pada  
kesuciannya.15 Suci atau kotornya jiwa manusia menentukan kebahagiaan 
atau kesengsaraannya manusia. 
Pada tataran praktis, kesempurnaan dapat dilihat dalam hubungan 
antara manusia dengan Tuhan, sesama manusia dan dengan lingkungannya. 
Pada aspek duniawi, manusia mempunyai kewajiban untuk menjadikan 
dunia sebagai jembatan menuju kebahagiaan akhirat. Maka, meskipun 
hakikat manusia terletak pada jiwanya, tidak berarti fisik manusia menjadi 
tidak penting keberadaannya. Dalam konteks ini Al-Ghazali menjelaskan 
adanya dua hal yang perlu diperhatikan selama manusia berada di dunia ini. 
Pertama, perlindungan dan pemeliharaan jiwanya; kedua, perawatan dan 
pemeliharaan badan, mengingat badan itu sendiri mempunyai makna yang 
penting dan sekaligus menjadi tempat berdiamnya jiwa. 
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MISTICAL EXPERIENCE  YANG DIHASILKAN DARI 
RIYA<D}AH AN-NAFS 
Berangkat dari struktur manusia yang terdiri atas qalb, ‘aql, nafs, dan  
ru>h},  para sufi mengembangkan beberapa pola untuk pengendalian dan 
pensucian diri. Pertama, metode iman, Islam, dan ihsan.  Pola ini didasarkan 
atas hadits Nabi tentang dialog Nabi Muhammad dan Malaikat Jibril.16 
Hadits tersebut menunjukkan tiga cara membersihkan jiwa dan 
mendekatkan diri kepada Allah: yaitu metode iman yang berkaitan dengan 
prinsip-prinsip kepercayaan kepada Tuhan dan kepada hal-hal yang ghaib. 
Metode Islam berkaitan dengan prinsip-prinsip ibadah dan mu’amalah; dan 
metode ihsan yang terkait erat dengan prinsip-prinsip moral dan etika. 
Masing-masing metode saling berkaitan dalam satu sistem sehingga pen-
capaian kebersihan jiwa yang sesungguhnya bukan sekadar menempuh salah 
satu metode tersebut melainkan menjalankan secara keseluruhan dan terpadu.  
Adapun pola kedua berpendapat tentang konsep ta’alluq, takhalluq 
dan tah}aqquq.  Pola ini  dianggap sebagai tiga metode dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah.17 Proses ta’alluq adalah kesadaran meng-
gantungkan diri dan pikiran kepada Allah dengan cara berpikir dan berpikir 
kepada Allah. Proses takhalluq adalah adanya kesadaran diri untuk meng-
internalisasikan sifat-sifat dan asma-asma Allah pada pikir dan prilaku 
manusia. Proses tah}aqquq merupakan kesadaran diri akan adanya kebe-
naran, kemuliaan, keagungan Allah, sehingga tingkah lakunya didominasi 
oleh-Nya. 
Sedangkan pola ketiga yang juga dibentangkan untuk mendapatkan 
kualitas pribadi yang luhur dan mendekatkan diri kepada Allah adalah 
rangkaian metode yang     ditempuh  melalui  beberapa  tahapan.   Pertama,  
disebut  takhalli>,  artinya mengosongkan diri dari sifat-sifat yang kotor, 
tercela, dan maksiat. Diantara hal-hal yang mendapatkan perhatian pada fase 
ini adalah meninggalkan syirik, kufur, fasik, sombong, riya’, dengki, ujub, 
takabur dan sebagainya.  Kedua tahapan  tah}alli>,  artinya upaya mengisi 
diri dengan sifat-sifat yang baik. Tahapan kedua ini diyakini memiliki 
banyak tingkatan (maqa>ma>t) dan kondisi spiritual (ah}wa>l). 
Diantaranya, taubat dari segala sesuatu yang mengandung dosa, menjaga 
diri dari hal-hal yang subhat (wara>’), zuhud, merasa butuh dengan Allah 
(faqr), sabar, tawakkal, ikhlas, takut dan pengharapan (khawf wa raja>’), 
dan istiqamah.   Bahkan al-Ghazâlî memberikan  tata  cara khusus berupa pe-
latihan psikofisik (riyadah an-nafs)  yang harus ada dalam tahapan kedua 
ini.18 
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Ketiga, tahapan tajalli>, artinya penampakan sifat-sifat Allah pada 
diri manusia setelah sifat-sifat buruknya dihilangkan dan tabir yang 
menghalangi telah lenyap. Tahapan ini biasanya didahului oleh al-fana> 
dan  al-baqa>’.. Seorang telah mampu menghilangkan wujud jasmaniah 
dengan cara menghilangkan nafsu impulsif dan tidak terikat oleh materi dan 
lingkungannya. Kondisi ini kemudian menjadi wujud rohaniah yang 
ditandai dengan tetapnya sifat-sifat ketuhanan. Inilah rangkaian tahapan 
yang dapat mengantarkan seseorang kepada kondisi kebersihan jiwa dan 
kebersamaan dengan Tuhan.  
Sementara itu, sadar akan keberadaan struktur manusia tersebut, para 
ilmuwan  modern   mempopulerkan  beberapa  temuan tentang kecerdasan19   
yang mampu membawa manusia mencapai kesuksesan hidup, keberhasilan 
dan kebahagiaan. Selain kecerdasan bersentuhan dengan struktur al-’aql  
atau aspek-aspek kognitif, ia  terkait erat dengan struktur al-qalb  yang 
mampu menumbuhkan aspek-aspek afektif, seperti kehidupan emosional, 
moral, spiritual, dan agama. Karena itu, jenis-jenis kecerdasan pada diri 
seseorang sangat beragam seiring dengan potensi yang ada pada dirinya. 
Pada awal abad kedua puluh, muncul teori intellegence quotient  (IQ) 
yang menilai kecerdasan berhubungan dengan proses kognitif seperti 
berpikir, menilai dan mempertimbangkan sesuatu. Kekhasan kecerdasan ini 
terletak pada pemikiran rasional, logis, cenderung linier, dan merupakan 
derivasi dari aspek formal, berlogika Aristotelian serta matematis, seperti 3 + 
3 = 6. Model kecerdasan ini banyak diilustrasikan dengan komputer yang 
memiliki tingkat IQ tinggi karena dapat beroperasi hampir tanpa salah sama 
sekali.20 Sampai-sampai pola IQ ini merasuk kuat ke dalam budaya 
masyarakat bahwa ber-IQ tinggi menjamin kesuksesan hidup, dan 
sebaliknya ber-IQ sedang-sedang saja, apalagi rendah, begitu suram masa 
depan hidupnya. 
Pada tahun 1995 melalui Emotional Intelligence: Why It Can Matter 
More Than IQ   Daniel Goleman mengajukan temuan bahwa ada jenis 
kecerdasan lain yang menyebabkan orang menjadi sukes dan kemudian ia 
populerkan dengan emotional intelligence    (emotional  qoutient, EQ),  
mengingat  banyak  orang-orang yang ber-iQ tinggi gagal dan orang yang 
ber-IQ sedang-sedang justru menjadi berhasil. Goleman menyatakan   
dengan EQ, emosi bisa dilatih, dibimbing  dan diarahkan   kepada  kecer-
dasan. Caranya  dengan  mengenali   emosi  terlebih dahulu.21  Dengan kata  
lain, paradigma EQ lebih mengacu pada kesadaran diri untuk mengen-
dalikan emosi sebagai modal utama seseorang mencapai kesuksesan. 
Kemudian pada tahun 1997 Robert Coles, seorang peneliti pada 
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Harvard University Health Services memunculkan teori moral Intelligence 
(moral qoutient, MQ) yang menyatakan bahwa kecerdasan moral    adalah  
bidang  ketiga  dari  kegiatan  otak  (setelah kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional) yang berhubungan dengan kemampuan yang 
tumbuh perlahan-lahan untuk merenungkan mana yang benar dan mana 
yang salah, dengan menggunakan sumber emosional dan intelektual pikiran 
manusia.22 Kecerdasan moral tidak dapat dicapai dengan menghafal atau 
mengingat kaidah dan aturan yang ada, melainkan membutuhkan interaksi 
dengan lingkungan kesehariannya. 
Perkembangan berikutnya, di tahun 2000 menemukan jenis 
kecerdasan lain yang disebutnya spiritual Intellegence (spiritual quotient,  
SQ).     Bahkan  penemunya  Danah  Zohar  dan Ian Marshall menyebut SQ 
sebagai  the ultimate intellegence  atau puncak kecerdasan.23 SQ lebih 
merupakan sebuah konsep yang berhubungan dengan bagaimana seseorang 
cerdas dalam mengelola dan mendayagunakan makna-makna, nilai-nilai, 
dan kualitas-kualitas kehidupan spiritualnya. Kehidupan spiritual ini 
berpusat pada kesadaran jiwa (the soul consciousness) yang menimbulkan 
hasrat untuk hidup lebih bermakna (the will to meaning) dan mencari makna 
hidup (the meaning of life). 
Keempat model kecerdasan diatas, meskipun berbeda satu dengan 
lainnya dapat dipahami dengan pendekatan sistemik. Artinya, masing-
masing kecerdasan merupakan  bagian-bagian  yang otonom tetapi saling 
terkait. Secara  konseptual, semua  kecerdasan diatas, dapat dipahami secara 
terpisah, tetapi dalam prilaku nyata masing-masing dapat dianggap sebagai 
suatu tahapan kualitas seseorang, bahkan dapat pula berbaur menjadi satu. 
Dalam satu prilaku terkadang memiliki muatan kecerdasan intelektual  an 
sich  tanpa disertai muatan emosi atau moral. Seseorang yang telah memiliki 
kecerdasan emosi terkadang disertai pula kecerdasan moral, dan bersamaan 
itu pula terdapat kecerdasan spiritual. Hanya saja kualitas kepribadian akan 
menjadi lebih berkualitas apabila keempat model Q tersebut ada secara 
bersama-samaan dalam diri seseorang. 
Uraian tentang pola pencapaian kualitas kemanusiaan diatas, baik 
versi para sufi maupun ilmuwan modern, menunjukkan adanya proses 
perkembangan diri manusia adalah secara bertahap. Perkembangan dari 
tingkatan yang rendah sampai pada tingkatan yang paling tinggi pada 
dasarnya menggambarkan dinamika pengalaman keagamaan seseorang. 
Sebab pengalaman beragama (religious experience) merupakan suatu 
pengetahuan yang timbul dari perasaan dalam kesadaran beragama, yaitu 
perasaan yang membawa keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan. Bahkan 
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Nico Syukur mengatakan pengalaman beragama hanya timbul dari 
pergaulan praktis dengan dunia.24 
Menurut Alexis Carrel pengalaman beragama merupakan suatu 
pengalaman yang menakjubkan (misterium tremendum) dan mencekam, 
mempesona dan terpikat oleh-Nya (misterium fascinosum). Kedua perasaan 
tersebut dapat dialami manusia sampai pada tingkatan tertinggi, yaitu 
pengalaman mistik. Memasuki wilayah mistis tanpa persiapan teknik yang 
matang dan rumit sama mustahilnya dengan menjadi atlet tanpa menjalani 
latihan fisik.25 Orang yang akan mengalami perjalanan yang sulit dan berat 
ini akan sangat mungkin hidup dalam pengalaman mistik-spriritual. 
Pengalaman ini secara jelas menunjukkan adanya proses transformasi 
kualitatif pada diri manusia. 
Dari sudut pandang mistisisme, pengalaman mistik-spiritual memiliki 
beragama variasi.26  Inti  dari aneka pengalaman mistik adalah merasakan 
adanya kehadiran Tuhan dalam kesadaran dirinya, sehingga muncul    
proses    kesadaran    yang  sering  disebut  sebagai  kesadaran ketuhanan 
(God Consciousness). Proses spiritual inilah yang mengantarkan manusia ke 
arah  enlightenment atau pencerahan menuju kearifan spiritual. Yakni, 
manusia menemukan kesadaran lebih tinggi yang menjadikikan hidupnya 
terasa aman (security), damai (peace), lestarai dan abadi (eternal), serta 
penuh perasaan cinta dan kasih sayang (love). 
Pengalaman mistik yang dirasakan oleh seseorang ini akan 
berimplikasi pada kepuasan rohani, kenikmatan spiritual, sehingga selalu 
tercipta harmoni diri ke hadirat Ilahi. Inilah puncak kenikmatan 
keberagamaan yang sejak awal telah mengikatkan diri pada sesuatu --
meminjam istilah Nurcholish Madjid—“perjanjian primordial” atau ikatan 
spiritual manusia untuk mengakui Allah sebagai Tuhannya, seperti 
dilukiskan Allah dalam firman-Nya: 
 ْﻢِﻬــــــِﺴُﻔَﻧأ ﻰــــــ َﻠَﻋ ْﻢُﻫَﺪَﻬــــــَْﺷأَو ْﻢُﻬَـﺘــــــ ـﱠﻳﱢرُذ ْﻢِِﻫرﻮــــــُُﻬﻇ ْﻦــــــ ِﻣ َمَدآ ِﲏـــــَـﺑ ْﻦــــــ ِﻣ َﻚــــــﱡَﺑر َﺬــــــ ََﺧأ ِْذإَو
 َﲔِِﻠﻓﺎَﻏ اَﺬَﻫ ْﻦَﻋ ﺎﱠﻨُﻛ ﺎﱠِﻧإ ِﺔَﻣَﺎﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ اُﻮﻟﻮُﻘَـﺗ َْنأ َﺎﻧْﺪِﻬَﺷ ﻰَﻠَـﺑ اُﻮﻟَﺎﻗ ْﻢُﻜﱢَﺑِﺮﺑ ُﺖْﺴََﻟأ 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku adalah Tuhanmu sekalian”? 
Mereka semua menjawab: “ya, benar, kami semua menjadi saksi”. (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
“Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang lengah terhadap ini 
(keesaan Tuhan)”. 
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Dalam kondisi inilah, seseorang yang mengalami kondisi aslinya, 
yakni kesucian jiwa, akan selalu eternal meski tidak mempunyai identitas 
apa-apa karena bersifat non materi, tetapi juga tidak akan kehilangan apa 
pun jua. Itulah sebabnya, manusia ini selalu merasakan keamanan  secara 
spiritual yang senantiasa membuatnya damai, puas, dan penuh cinta kasih. 
Dalam kehidupan keseharian, seseorang yang telah pengalami 
kondisi spritual ini hampir cenderung mengisi lembaran kehidupan dengan 
sepenuhnya otentik dan  genuine, indah, dan sempurna dalam aktivitas 
kemanusiannya. Inilah otentisitas hidup manusia spiritual yang sebenarnya 
sederhana saja yaitu kepekaan diri terhadap seluruh realitas sekitar, 
mengingat orientasi sosial ini justru sebenarnya merupakan implikasi dari 
komitmen spiritual.  
Dengan demikian, riyadah an-nafs akan memunculkan beberapa 
pengalaman mistik. Riyadah yang dilakukan seseorang mempunyai potensi 
pencapaian akan tingkatan-tingkatan yang ada dalam perjalanan spiritual. 
Dengan menghilangkan sifat-sifat buruk, melatih dan membiasakan mengisi 
diri dengan sifat-sifat terpuji, seseorang akan mendapatkan pengalaman 
mistik yang bermacam-macam. Melakukan latihan secara tulus dipastikan 
mendapatkan keadaan-keadaan tertentu (ah}wa>l)  dari Allah sebagai 
wujud keseriusan dalam memperbaiki diri dan beribadah kepada-Nya.[] 
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